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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of the application of the
simulation learning model in improving the ability to memorize Arabic vocabulary
(mufradat) in female students at the Hidayatullah Bungadidi Islamic Boarding School,
North Luwu. The study used the Classroom Action Research (CAR) method which was
implemented in two cycles, with each cycle including the planning stage, action
implementation, observation, and reflection. The research subjects consisted of 20
female students. Data collection techniques were carried out through observation, tests,
and documentation. Data analysis used quantitative and qualitative descriptive
techniques. Test data were analyzed by calculating the average value and percentage
of learning completion, while observation data were analyzed to determine the
activities and involvement of female students during learning. The results of the study
showed a significant increase in the ability to memorize Arabic vocabulary (mufrodat)
in each cycle. In the pre-cycle stage, only 2 female students (10%) achieved learning
completion. In the first cycle, this increased to 11 female students (55%), and in the
second cycle it reached 19 female students (95%). These findings indicate that the
simulation learning model is able to create an active, interesting, and effective learning
atmosphere in helping female students understand and remember Arabic vocabulary.

Keywords: Simulation Learning Model, VVocabulary Mastery, Arabic Vocabulary,
Classroom Action Research (CAR), Boarding School

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran simulasi dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa
Arab (mufiradar) pada siswi Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 20 siswi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data tes dianalisis melalui perhitungan nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan belajar, sedangkan data observasi dianalisis untuk
mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswi selama pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mufrodat secara signifikan pada setiap
siklus. Pada tahap pra-siklus, hanya 2 siswi (10%) yang mencapai ketuntasan belajar.
Pada siklus I meningkat menjadi 11 siswi (55%), dan pada siklus Il mencapai 19 siswi
(95%). Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran simulasi mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan efektif dalam membantu siswi
memahami serta mengingat kosakata bahasa Arab.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Simulasi, Penguasaan Mufrodat, Kosakata Bahasa
Arab, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Pesantren Hidayatullah

How to Cite: Haderana., Adriani., Fitriani, F., Amelia, N., & Narsi. (2026). Penerapan Model Pembelajaran Simulasi
untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata Bahasa Arab Terhadap Siswi Pesantren Hidayatullah
Bungadidi Luwu Utara. PEDAGOGIC: Indonesian Journal of Science Education and Technology, 6 (3), 456-465.
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5691

466


mailto:haderanabakry7@gamil.com
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5691

Haderana et al., Penerapan Model Pembelajaran Simulasi ... 467

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran penting di madrasah karena berperan
dalam membantu peserta didik memahami sumber ajaran Islam, baik Al-Qur’an maupun hadis,
secara lisan dan tulisan (Kabalamay et al., 2025). Penguasaan bahasa Arab tidak hanya
mencakup pemahaman kaidah tata bahasa, seperti nahwu dan sharaf, tetapi juga penguasaan
kosakata (mufradat) sebagai dasar utama keterampilan berbahasa (Jabbar & Putra, 2025).
Penguasaan mufradat menjadi fondasi dalam pengembangan empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira 'ah), dan menulis (kitabah) (Sirad
et al., 2025). Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam memahami teks, menyusun kalimat, dan berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab. Pentingnya membaca dan belajar sebagai dasar memperoleh ilmu pengetahuan juga
ditegaskan dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-3 yang memerintahkan manusia untuk membaca
sebagai jalan memperoleh pengetahuan (Afiifah & Yahya, 2020).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan mufradat menjadi tahap awal yang sangat
penting karena membantu siswa memahami makna kata serta mengembangkan kemampuan
berbahasa secara lebih luas. Semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin mudah siswa
memahami materi pembelajaran dan mengekspresikan gagasan dalam bahasa Arab. Namun,
pada praktiknya pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya minat belajar siswa, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta pembelajaran
yang masih berpusat pada guru. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif, cepat
bosan, dan mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata. Permasalahan yang sama juga
ditemukan di Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara. Berdasarkan hasil observasi
awal, kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab siswa masih tergolong rendah. Siswa
mengalami kesulitan mengingat dan menggunakan kosakata yang telah dipelajari dalam
pembelajaran sehari-hari (Sahibul, 2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan kontekstual. Salah satu model yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran simulasi. Model pembelajaran simulasi menekankan
kegiatan meniru situasi nyata melalui bermain peran, dialog, dan interaksi langsung sehingga
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Mangoki et al., 2026). Melalui model ini, siswa
tidak hanya menghafal kosakata secara teoritis, tetapi juga menggunakan kosakata tersebut
dalam situasi yang menyerupai kehidupan sehari-hari (Nur et al., 2024). Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa model simulasi dapat meningkatkan kemampuan menghafal

kosakata bahasa Arab siswa. Penelitian Islamiyah (2021) menemukan bahwa penerapan model
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simulasi mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa MTs. Namun,
penelitian tersebut masih berfokus pada siswa tingkat MTs dan belum mengkaji penerapan
model simulasi pada lingkungan pesantren dengan karakteristik pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model
pembelajaran simulasi untuk meningkatkan kemampuan menghafal mufradat pada siswi
pesantren dengan menekankan keterlibatan aktif siswa melalui praktik komunikasi sederhana
dan bermain peran dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini difokuskan pada
siswi Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara yang memiliki karakteristik pembelajaran
berbasis pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran simulasi dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa
Arab pada siswi Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara
langsung di kelas. PTK merupakan penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran melalui penerapan tindakan tertentu guna meningkatkan kualitas pembelajaran
(Salim, Rasyid, & Haidir, 2020). Selain itu, PTK juga menitikberatkan pada penerapan
tindakan sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang
lebih baik sesuai kondisi di lapangan (Sundari & Indrayani, 2019). Penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran simulasi untuk meningkatkan kemampuan menghafal
kosakata bahasa Arab pada siswi Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara. Subjek
penelitian berjumlah 20 siswi dan penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2024/2025 selama kurang lebih satu bulan.

Prosedur penelitian menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat
tahap, vyaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan skenario penerapan model
simulasi. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui pembelajaran bahasa Arab dengan
kegiatan bermain peran, dialog, dan simulasi komunikasi sederhana menggunakan kosakata
yang dipelajari. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk

mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung (Hasanah, 2017). Wawancara dilakukan kepada guru
dan siswa untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kendala dan respons
siswa terhadap penerapan model simulasi (Sugiyono, 2016). Tes digunakan untuk mengukur
kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab siswa melalui pre-test dan post-test pada setiap
siklus (Widodo et al., 2023). Adapun dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa foto kegiatan, rekaman, daftar nilai, dan dokumen pendukung lainnya (Millah et al.,
2023).

Teknik analisis data yang digunakan terdiri atas analisis kualitatif dan kuantitatif (Sauri,
2020). Analisis kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Rumantiningsih,
Astuti, & Purwoko, 2020). Sementara itu, analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif
untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab siswa melalui
perhitungan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus (Siregar, 2021).
Data hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah

interpretasi hasil penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian disajikan secara sistematis mulai dari tahap pra-siklus, siklus I, hingga
siklus Il untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab
(mufradat) setelah penerapan model pembelajaran simulasi. Penyajian hasil ini bertujuan untuk
menjawab tujuan penelitian, yaitu menganalisis efektivitas model pembelajaran simulasi dalam

meningkatkan penguasaan mufrodat pada siswi Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu

Utara.
Tabel 1.
Kriteria Pra Siklus Siklus I/Persentase Siklus 11/Persentase
Tuntas 2 10 % 11 55% 19 95%
Belum Tuntas 18 90% 9 45% 1 5%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, hanya 2
siswa yang mencapai ketuntasan dengan persentase 10%, sedangkan sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Kondisi ini menunjukkan

bahwa sebelum diterapkannya model pembelajaran simulasi, kemampuan siswa dalam
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memahami dan mengingat mufradat masih rendah karena pembelajaran cenderung
berlangsung secara konvensional, berpusat pada guru, dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Selain itu, proses pembelajaran sebelumnya lebih banyak menggunakan metode ceramah
dan hafalan tanpa praktik langsung, sehingga siswa cepat merasa bosan dan kesulitan
mengaitkan kosakata dengan konteks penggunaan sehari-hari. Akibatnya, siswa kurang
termotivasi untuk mengulang dan menggunakan mufradat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Setelah diterapkan model pembelajaran simulasi pada siklus I, jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan meningkat menjadi 11 siswa dengan persentase 55%, sedangkan 9 siswa
lainnya (45%) belum mencapai ketuntasan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model
simulasi mulai memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran bahasa Arab.
Kegiatan bermain peran, dialog, dan praktik langsung membuat siswa lebih aktif dalam
menggunakan kosakata yang dipelajari sehingga proses menghafal tidak hanya dilakukan
secara verbal, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Melalui simulasi, siswa
dapat memahami penggunaan mufradat dalam situasi nyata, seperti percakapan sehari-hari,
sehingga kosakata lebih mudah dipahami dan diingat dibandingkan hanya melalui hafalan
mekanis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhayati dan Rahmawati (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis simulasi dapat meningkatkan partisipasi dan
keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif. Namun, pada siklus I masih
ditemukan beberapa siswa yang ragu dalam menjawab pertanyaan dan belum terbiasa
menggunakan mufradat dalam komunikasi sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih memerlukan adaptasi terhadap model pembelajaran yang menuntut keterlibatan
aktif dan interaksi langsung selama proses belajar.

Hasil observasi pada siklus I juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai
mampu memahami dan menyebutkan kosakata bahasa Arab dengan baik, meskipun masih
terdapat kesalahan dalam mengartikan beberapa kosakata. Selain itu, beberapa siswa masih
membutuhkan waktu lebih lama untuk mengingat kembali kosakata yang telah dipelajari,
terutama ketika pembelajaran tidak disertai aktivitas permainan atau praktik langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan menghafal, tetapi juga oleh intensitas penggunaan kosakata dalam aktivitas
pembelajaran. Temuan ini didukung oleh penelitian Fauziah et al. (2023) yang menjelaskan
bahwa penggunaan metode pembelajaran interaktif dapat membantu siswa memahami

kosakata lebih cepat karena siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar. Dengan
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demikian, model simulasi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa
belajar melalui praktik, interaksi, dan penggunaan bahasa secara langsung.

Pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih optimal, yaitu 19
siswa mencapai ketuntasan dengan persentase 95%, sedangkan hanya 1 siswa (5%) yang belum
tuntas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran simulasi secara
berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab siswa
secara signifikan. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam menggunakan kosakata bahasa Arab,
mampu memahami arti kosakata dengan lebih tepat, serta dapat menerjemahkan kosakata ke
dalam bahasa Indonesia dengan benar. Selain itu, aktivitas permainan dan simulasi membuat
siswa lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Hidayati dan Sulaiman (2021) yang menyatakan bahwa model simulasi dapat
meningkatkan motivasi belajar, kemampuan komunikasi, dan penguasaan kosakata bahasa
Arab siswa karena pembelajaran berlangsung secara aktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, model pembelajaran simulasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, keberanian berbicara,
serta kemampuan penggunaan mufradat dalam konteks kehidupan sehari-hari. Model ini turut
mendukung terciptanya pembelajaran bahasa Arab yang lebih interaktif, kontekstual,
komunikatif, dan berpusat pada aktivitas siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

efektif dan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
simulasi efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab (mufradat) pada siswi
Pesantren Hidayatullah Bungadidi Luwu Utara. Model simulasi memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif, menarik, dan kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami,
mengingat, dan menggunakan kosakata bahasa Arab dalam situasi komunikasi sederhana.
Peningkatan hasil belajar terlihat pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, hanya
2 siswa (10%) yang mencapai ketuntasan belajar. Setelah penerapan model simulasi pada siklus
I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 orang (55%). Selanjutnya, pada siklus II
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat secara signifikan menjadi 19 orang (95%),
sedangkan hanya 1 siswa (5%) yang belum tuntas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model simulasi tidak hanya meningkatkan
kemampuan menghafal mufradat, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, dan

keberanian siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini
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memberikan kontribusi praktis sebagai alternatif model pembelajaran bahasa Arab yang lebih
interaktif, komunikatif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat
kajian tentang efektivitas pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan penguasaan kosakata

bahasa asing, khususnya pada pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pesantren.
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